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ABSTRAK

Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh adalah salah satbdgeperadilan syari’at islam
di Nanggroe Aceh Darussalam sebagai pengembangapedadilan agama. Dalam
melaksanakan seluruh kegiatan yang berkaitan deke@entingan peradilan tingkat
penyimpanan berkas perkara sangatlah penting baghajgmen informasi
penyimpanan berkas perkara masih saya menggunakgatdn administrasi manual
yaitu menggunakan catatan manual. Tujuan dari pmeini adalah rarancang dan
menganalis&istem Informasi Penyimpanan Perkara Digital padakdmah Syariah
Kota Banda Aceldan membuat dan menyajikannygnggunakan pemrograman PHP
dan MySQL Hasil penelitian menghasilkasistem informasi penyimpanan perkara
digital pada Mahkamah Syariah Banda Aceh berbagk yang telah dihasilkan
adalah form jenis, form pihak, form rak, form boandform arsip dan laporan
berdasarkan nama pihak perkara dan berdasarkamperkiara.

Keyword: Sistem Informasi, PHP, MySQL, Mahkamahrg&a Arsip.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

llImu pengetahuan dan teknologi sekarang telah menjadi momentum dan
pemicu bagi perkembangan dalam sektor-sektor pembangunan seperti bidang
pendidikan maupun dunia usaha. Adapun salah satu indikasi perkembangan adalah
pemanfaatan komputer pada sektor-sektor pembangunan tersebut.

Dalam era globalisasi ini komputer telah digunakan secara ogtemabir di
segala bidang. Kemampuan yang dimiliki baik sebagai alat bamuwpesan data
dapat meningkatkan efesiensi pelaksanaan kerja dalam volume dgthegar, baik
perhitungan berulang ketepatan waktu serta keakuratan data untuk mestiugtt
laporan yang diperlukan sebagai penunjang aktivitas. Semuanyapati dilakukan
secara komputerisasi.

Beberapa instansi saat ini telah banyak memanfaatkan tgkkolmputer
dalam menjalankan kegiatan operasional, khususnya dalam kegiatan pandataha
sehingga menghasilkan informasi yang tepat dan akurat. Sebuahsiinatau
perusahaan dikatakan berjalan dengan baik apabila telah memenuhi diste
prosedur yang semestinya atau sesuai dangan aturannya ialatsaainya sistem
tersebut adalah pengolahan data secara efektif dan efisien.

Mahkamah Syariyah Banda Aceh adalah salah satu lembaga peradila
syari’at islam di nanggroe aceh darussalam sebagai pengembdarggreradilan
agama. dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang berkaitan depgsringan
peradilan tingkat pertama baik yang bersifat administrative ngguadan organisasi
berkewajiban untuk mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas fungsi da
perannya dalam pengelolaan sumberdaya untuk memperoleh datadgtaepat
dan akurat, dengan menggunakan pencarian perkara secara maaaangat sulit
untuk mendapatkan berkas yang diinginkan secara cepat dan tepat ddagga
penyimpanan perkara digital ini maka sangat membantu untuk menemukan data yang

cepat dan akurat, sebuhungan dengan kasus di atas, penulis tertarik uytusumen



laporan tugas akhir dengan judul : “Sistem Informasi PenyimpandarBeDigital
pada Mahkamah Syariah Kota Banda Aceh”.

1.2. Batasan Masalah
Dalam hal ini, untuk menghindari terjadinya penyimpangan dalamipanul
Tugas Akhir ini, penulis membatasi masalah yang dibahas. Adapun batasalah
yang dibahas antara lain:
1. Perancangan sistem hanya pada Sistem Informasi PenyimpaniaraP
Digital pada Mahkamah Syariah Kota Banda Aceh
2. Pengembangan Sistem Informasi Penyimpanan Perkara Dagpagram

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL.

1.3 Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan diatas, makamgsiag
dihadapi oleiMahkamah Syariah Kota Banda Acattalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang dan menganal&istem Informasi Penyimpanan
Perkara Digital pada Mahkamah Syariah Kota Banda Aceh
2. Bagaimana membuat dan menyajikaformasi Penyimpanan Perkara Digital

menggunakan pemrograman PHP dan mySQL

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Merancang dan menganaliSastem Informasi Penyimpanan Perkara Digital
pada Mahkamah Syariah Kota Banda Aceh
2. Membuat dan menyajikaninformasi Penyimpanan Perkara Digital

menggunakan pemrograman PHP dan mySQL

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapat dari penyusunan penelitian ini adalah isebaga
berikut :



1. Dengan hasil rancang&@istem Informasi Penyimpanan Perkara Digital pada
Mahkamah Syariah Kota Banda Aceh berbasis gagdat memudahkan pihak
pengelola kantor mahkamah syariah dalam mendata arsip yang lebih efesien.

2. Dengan menyajikan laporaBistem Informasi Penyimpanan Perkara Digital
pada Mahkamah Syariah Kota Banda Aceh berbasis web memudahkan
pengelola rutan dalam mengakses sistem dari berbagai ruang teridapat

koneksi internet.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem

Bagian ini akan memaparkan tentang konsep dasasideam yang akan
dibahas dalam beberapa sub bab seperti defintsinsigujuan daripada sistem,
bagaiaman batasan sistem yang dibangun dan kas#iktsistem serta klasifikasi
sistem.
a. Sistem

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari druoggrosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untd&kokan suatu kegiatan

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertergiy&io, 2009:23)

b. Tujuan Sistem

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akiy ingin dicapai oleh
suatu sistem. Agar target tersebut bisa tercapakanarget atau sasaran tersebut
harus diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau &riatnya. Upaya mencapai suatu
sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteratlguga digunakan sebagai tolak
ukur dalam menilai keberhasilan suatu sistem danjade dasar dilakukannya

suatu pengendalian (Jogiyanto, 2009:37)

c. Batas Sistem

Batas sistem merupakan garis abstraksi yang mekaisafintara sistem
dengan lingkungannya. Batas sistem ini bagi umatusia sangat relatif dan
tergantung pada tingkat pengetahuan dan situagii®ogang dirasakan oleh
orang yang melihat sistem tersebut. Batas sisterg ygampu dibayangkan oleh
seseorang akan sangat berbeda dengan batas sistgregpenarnya dalam dunia
nyata. Karena itu batas sistem ini akan membetkkaisekuensi yang kurang baik
seandainya dipaksakan untuk sama bagi setiap osmigb selain akan



menghambat kreativitas pelaku sistem juga akan radempbat evolusi dari
sistem tersebut. (Kadir, 2011:45)

d. Karakteristik Sistem

Menurut Davis (2010:57) bahwa, Suatu sistem memgukgrakteristik
komponen tertentu. komponen tersebut terdiri dajurslah komponen yang
saling berinteraksi, dan bekerja sama membentuk kasatuan. Komponen-
komponen dapat terdiri dari beberapa subsistem suabagian, dimana setiap
subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akampengaruhi proses sistem
secara keseluruhan. Dan masukan adalah energi giamgsukkan ke dalam
sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatamtémance input) dan
masukan sinyal (signal input). Contoh di dalam esistkomputer, masukan
perawatan adalah program, masukan sinyal adaledn &stdangkan keluaran
adalah hasil dari energi yang diolah dan diklaggikan menjadi keluaran yang
berguna dan sisa pembuangan. Contoh untuk sistempWter, panas yang
dihasilkan adalah sisa pembuangan, sedangkan iasoradalah keluaran yang
berguna. Begitu juga proses adalah suatu sistem@t ada@mpunyai suatu bagian
pengolah yang akan merubah masukan menjadi kelu&Zantoh : sistem
akuntansi akan mengolah data-data transaksi melgpdran-laporan keuangan
dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan manajemen.

Berdasarkan klasifikasi dan sudut pandang Davisselbeit dapat
disimpulkan bahwa sasaran atau tujuan dalam sustens pasti mempunyai
tujuan/sasaran. Sasaran dari sistem sangat meaentg#kali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihaskstem. Goal meliputi ruang

lingkup yang luas, sedangkan objectives melip@ngulingkup yang sempit.

e. Klasifikas Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudatipngan, diantaranya
adalah sebagai berikut ini menurut McLeod (2010yényatakan :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak tatts sistem) dan

sistem fisik (physical sistem).



a. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemiki@n ide-ide
yang tidak tampak secara fisik.
b. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah ufatsistem) dan
sistem buatan manusia (human made sistem).
a. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melatlosgs alam,
tidak dibuat manusia.
b. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancdel
manusia.
3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentuefdenistic sistem)
dan sistem tak tentu (probabilistic sistem).
a. Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yamgh dapat
diprediksi.
b. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang $onukhsa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandunguru

probabilitas.

Berdasarkan dari klasifikasi dan sudut pandang MdL&rsebut dapat
disimpulkan Sistem diklasifikasikan sebagai sistemutup (closed sistem) dan
sistem terbuka (open sistem), Sistem tertutup nadwaup sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkuhgamya.Sistem terbuka
adalah sistem yang berhubungan dan terpengarupademgkungan luarnya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuigylabih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber déormasi adalah data, dimana
data itu sendiri merupakan kenyataan yang mengg&ambasuatu kejadian-
kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadiann(@vadalah sesuatu yang

terjadi pada saat yang tertentu (Robert, 2010:145)



a. SiklusInformasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang bdapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Datdati melalui suatu model untuk
dihasilkan informasi (Ramadhan, 2009:40)

Data yang diolah melalui suatu model menjadi infasm penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat stggiutusan dan melakukan
tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakeny lain yang akan membuat
sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkbpgai input, siklus ini oleh
John Burch disebut dengan siklus informasi. Sikhiglisebut juga dengan siklus
pengolahan data (Sadiman, 2009:23).

b. Kualitas Informasi

Kualitas informasi terbagi atas beberapa unsurrgeRelevansi, Akurasi
dan tepat waktu menurut Sadiman (2009:40) menyataka
1. Relevan (relevancy)
Berarti informasi harus memberikan manfaat bagi geamya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yangnim berbeda. Misalnya
informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesduksi kepada akuntan
perusahaan adalah kurang relevan dan akan letatarelbila ditujukan kepada

ahli teknik perusahaan.

2. Akurat (accuracy)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahatididnboleh menyesatkan, dan
harus jelas mencerminkan maksudnya. Ketidakakurat@mpat terjadi karena
sumber informasi (data) mengalami gangguan sehimggiaisak/merubah data-
data asli tersebut.

Dari informasi dari Sadiman bahwa informasi yangadilkan/dibutuhkan
tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang ugidgk mempunyai nilai yang
baik, sehingga kalau digunakan sebagai dasar dadagambilan keputusan akan
berakibat fatal/kesalahan dalam keputusan dan kamdaKondisi demikian

menyebabkan mahalnya nilai suatu informasi, selindggcepatan untuk



mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya memerltddamlogi-teknologi

terbaru.

c. Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of information) diterkan dari 2 hal, yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informi&sitatan bernilai bila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan meatkamya. Akan tetapi perlu
diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalaratus sistem informasi
umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehimtgla memungkinkan
dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian inforrpasla suatu masalah
tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karebagsgan besar informasi
dinikmati tidak hanya oleh suatu pihak di dalamugahaan. Dan juga sebagian
besar informasi tidak dapat persis ditaksir keug@ummya dengan suatu nilai uang,
tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya (Scd2,10:103)

2.3 Sistem informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suagandasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi hamandukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi darisuaiganisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yangrtligan (Supriyanto, 2010:43)

Menurut Bahra (2011) Komponen Sistem Informdginurut John Burch
dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem rder terdiri dari
komponen-komponen yang disebutnya dengan istilak bangunan (building
block), yaitu blok masukan (input block), blok mbdenodel block), block
keluaran (output block), blok teknologi (teknolodpjock), blok basis data
(database block), dan blok kendali (controls blo8gbagai suatu sistem, keenam
blok tersebut masing-masing saling berinteraksu sdéngan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasararenyamtakan :

a. Blok Masukan yaitu Input mewakili data yang masekdalam sistem

informasi. Input disini termasuk metode-metode daadia untuk



menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapgidbdokumen-
dokumen dasar.

b. Blok Model yaitu Blok ini terdiri dari kombinasi psedur, logika dan
model matematik yang akan memanipulasi data inpat dhta yang
tersimpan dibasis data yang dengan cara yang sSed@mtu untuk
menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok Keluaran yaitu Produk dari sistem informasialath keluaran
yang merupakan informasi yang berkualitas dan lkementasi yang
berguna untuk semua tingkatan manajemen serta pensa@knua
sistem.

d. Blok Teknologi yaitu Teknologi merupakan “kotak télgtool-box)
dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untutnerima input,
menjalankan model, menyimpan dan mengakses dataghasilkan
dan mengirimkan keluaran dan membantu pengenddbansistem
secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagi@ma, yaitu teknisi
(brainware), perangkat lunak(software), dan perahgkkeras
(hardware).

e. Blok Basis data yaitu Basis data (database) mesup&kmulan dari
data yang saling berhubungan satu dengan yangy&inersimpan di
perangkat keras computer dan digunakan perangksk lwntuk
memanipulasinya. Data perlu disimpan didalam bakita untuk
keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.

Dari informasi dari Albahra bahwa suatu blok sistgaitu banyak hal
yang dapat merusak sistem informasi, seperti myaalbencana alam, api,
temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kdmadgegagalan sistem itu
sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienabhptaae dan lain sebagainya.
Beberapa pengendalian perlu dirancanga dan ditenaphtuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegalp@atabila terlanjur terjadi
kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.
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2.4 Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Bahra (2011), diagram aliran data merupakendel dari sistem
untuk mengambarkan pembagian sistem ke modul yainip kecil. Salah satu
keuntungan menggunakan aliran data adalah memudghdwmakai atau user
yang kurang menguasai bidang komputer untuk meargjstém yang dikerjakan.
Komponen DFD menurut Demarco dapat dilihat pada lézer. 1

Tabel 2.1 Komponen DFD

Simbol Arti
|:| Satuan luar, satuan kesatuan atau entitas terlibat
Q Proses : simbol proses atau kegiatan yang

dilaksanakan oleh orang atau mesin komputer.

Arah Arus Data, Arus informasi yang masuk dan

— keluaran antar bagian dan antar pemyimpanan

Simpanan data symbol baru media penyimpanan

data.
Sumber: Bahra (2011)
Sedangkan menurut Jogiyanto (2009), DFD sering ndigan untuk

menggambarkan suatu sistem yang telah ada ataemsibBru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkgkungan fisik dimana
data tersebut mengalir (misalnya lewat teleponatsulan sebagainya) atau
lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. DRierupakan alat yang
digunakan pada metodologi pengembangan sistem \ergjruktur. DFD

merupakan alat yang dapat mengambarkan arus dd#&dami sebuah sistem

dengan struktur yang jelas.

2.5 Entity Relation Diagram (Diagram ER)
Menurut Alfatta (2007),Entity Relation Diagram adalah gambar atau
diagram yang menunjukkan informasi yang dibuatjnghan, dan digunakan

dalam sistem bisnis. Entitas biasanya menggambaekéinformasi yang sama.
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Dalam entitas digunakan untuk menghubungkan antétag yang sekaligus

menunjukkan hubungan antar data.

Tabel 2.2 Simbol Entity Relation Diagram (DiagraiR)E
Simbol Keterangan

Entitas terlibat

Relasi antar entitas

Atribut

Penghubung Entitas dengan

relasi, Entitas dengan atribut

Atribut turunan

Atribut Key (kunci)

Atribut Komposisi

<
-
-
=
C D

O C

Sumber: Al Fatta (2011)

Ada tiga tipe Relationship yang dikenal menurutiyiagto (2009), yaitu:
1. Onetoone (1:1)
Pada bentuk relasi ini, suatu entity hanya bered@sigan satentity

lainnya, misalnya 1 Direktur memimpin 1 Kantor.
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Direktur Kantor

Gambar 2.1 Rela$ineto One
2. Oneto Many (1:M)
Pada relasi ini suataentity bisa mempunyai lebih dari satu relasi pada
entity lainnya, misalnya seorang dosen mengajar lebilh sktu mata
kuliah.

Dosen Mata

/oAl

Mengajar

Gambar 2.2 Rela$dne to Many

3. Many to Many (M:M)
Pada relasi ini banyakntity yang bisa berelasi dengan banyakity
lainnya, sebagai contoh banyak pembeli bisa memnmtiyak barang

disuatu pasar.

Pembeli Barang

Gambar 2.3Many to Many

2.6 Derajat Relasi atau Kardinalitas
Kardinalitas relasi menurutJogiyanto (2005) menunjukkan jumlah
maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitaa entitas yang lain.

Terdapat tiga macam kardinalitas relasi yaitu:

a. Oneto One
Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan denganksgadian pada entitas

pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengarkejatlian pada entitas
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yang kedua dan sebaliknya. Tingkat ini berartiagetiupel pada entitas A
berhubungan dengan paling banyak satu tupel padasB.

b. Oneto Many atau Many to One

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dehgagak ke satu.
Tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilliatuk satu kejadian
pada entitas yang pertama dapat mempunyai banydkingan dengan
kejadian pada entitas yang kedua. Sebaliknya sgadian pada entitas yang
kedua hanya dapat mempunyai satu hubungan dengarkejadian pada
entitas yang pertama.

c. Oneto Many (satu ke banyak)

Yang berarti satu tupel pada entitas A dapat benhgdn dengan banyak tupel
pada entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimansgeipel pada entitas B
berhubungan dengan paling banyak satu tupel padaseA.

d. Many to One (banyak ke satu)

Yang berarti setiap tupel pada entitas A dapat uirrhgan dengan paling
banyak satu tupel pada entitas B, tetapi tidak|dalya, dimana setiap tupel
pada entitas A berhubungan dengan paling banyakiga¢l pada entitas B.

e. Many toMany

Tingkat hubungan kebanyakan terjadi jika tiap kigjadgpada sebuah entitas
akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadianguaitias lainnya. Baik

dilihat dari sisi intitas yang pertama, maupunhditidari sisi yang kedua. ini
berarti setiap tupel pada entitas A dapat berhulurdgngan banyak tupel
pada entitas B, dan demikian juga sebaliknya, densatiap tupel pada entitas

B dapat berhubungan dengan banyak tupel padasAtita
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2.7 Perangkat L unak Pendukung
Untuk perangkat lunak pendukung, penulis mengenksmya melalui

dua macam aplikasi yang berbeda. Karena komputeversedan client
memerlukan aplikasi yang berbeda. MySQL digunakartuku pengelolaan
database server dan PHP Sebagai aplikasi pemograntak mengembangkan
aplikasi sistem client server pada komputer cliédgdua perangkat lunak ini
dinilai merupakan perangkat lunak yang lebih baikadding yang lainnya
sebagai alat yang mengembangkan aplikasi bagnsidtent server ini (Nugroho,
2011:14)

2.7.1 Searah PHP

PHP pertama kali dibuat oldRasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada
waktu itu PHP bernam&l (Form Interpreted). Pada saat tersebut PHP adalah
sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah fdam (hasil input user)
dari web.

Perkembangan selanjutnya adalRasmus melepaskan kode sumber
tersebut dan menamakan P/FI, pada saat tersebut kepanjangan dari PHP/FI
adalahPersonal Home Page/Form Interpreter. Dengan pelepasan kode sumber ini
menjadi open source, maka banyakprogrammer yang tertarik untuk ikut
mengembangkan PHP.

Pada November 1997, dirilBHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter sudah
diimplementasikan dalam bahaSaDalam rilis ini disertakan juga modul-modul
ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI sestgn#ikan. Pada tahun
1997, sebuah perusahaan berna@maad (asal kata dari pendirinyaZeev Suraski
dan Andi Gutmans) menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih erébih
baik dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998 pbaan tersebut merilis
interpreter baru untuk PHP dan meresmikan nansateitsebut menjadHP 3.0.

PHP 3.0 telah ditulis ulang dari awal. Dia telahmiéi peningkatan yang
sepantasnya dengan kode yang lebih kuat dan kemsiibandingkan dengan
versi 2.0. 3.0 juga lebih cepat secara signifikdan menggunakan sedikit
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memori. Bagaimanapun juga, beberapa peningkatartidak akan mungkin
terjadi tanpa perubahan kompatibilitas, yaitu kesintéax dan fungsinya.

Tambahannya, para pengembang PHP telah mencoblametmbersihkan
keduanya pada fungsi PHP yaitu sintax dan semaatia versi 3.0, dan ini juga
telah pula menyebabkan beberapa penyesuaian. Radargkan panjang ini,
dipercaya bahwa perubahan-perubahan ini untuk mleddinyang lebih baik pada
masa yang akan datang.

Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis intenpRHP baru dan rilis
tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah RetP yang paling banyak
dipakai. Versi ini banyak dipakai sebab versi inampu dipakai untuk
membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap mknkiecepatan proses dan
stabilitas yang tinggi.

PHP 4 dengan Zend engine yang terintegrasi telamingieatkan
performansi dan kapabilitas dari PHP secara bé&sapi perawatan sangat besar
telah dilakukan untuk menghilangkan kerusakan pealde yang ada sekecll
mungkin. Jadi bermigrasi pengkodean dari PHP 3 lKE B akan lebih mudah
daripada bermigrasi dari PHP/FI 2 kepada PHP 3y&arekali kode PHP 3 yang
telah ada sebelumnya sudah siap dijalankan tanpfbadean, tetapi kita tetap
harus mengetahui beberapa perubahan kecil dan nkelakpemeliharaan untuk
mengetes pengkodean yang kita buat sebelum menggasitdalam lingkungan
produksi pengkodean. Perkembangan yang terjadirs@hm memberikan kita
gambaran tentang apa yang akan kita cari dan buaala ppengkodean
pemrograman PHP ini.

Pada 13 Juli 2011, Zend merilis PHP 5.0. Versianflah versi mutakhir
dari PHP. Dalam versi ini, inti dari interpreter Pkhengalami perubahan besar.
Dalam versi ini juga dikenalkan model pemrogramamobentasi objek baru
untuk menjawab perkembangan bahasa pemrogramarahkgaamrograman
berorientasi objek.

PHP 5 Zend Engine 2 yang terintegrasi telah sdoasar meningkatkan
dayaguna dan kemampuan PHP, tetapi pemeliharaanbesar telah dilakukan

untuk kerusakan sekecil mungkin pengkodean sebisagkm. Jadi bermigrasi
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kode kita dari PHP 4 ke PHP 5 akan sangat muddbari§@kan kode PHP 4 yang
ada telah seharusnya siap untuk dijalankan tanpdg@lean-perubahan, tetapi kita
harus sedikit tahu tentang perubahan dan merawam@agetes pengkodean kita
sebelum berubah versi pada lingkungan produksi kita

Tanpa mengurangi kemampuan-kemampuan yang sudaRld&a5 hadir
dengan fitur yang lebih kompleks, dan merupakas tdrbaru yang dikeluarkan
oleh pengembangnya. Secara besar-besaran pengemb@H® merombakug
yang sering dijumpai dalam PHP 4, dan hal ini akangat terasa ketika kita
membuat aplikasi berbasis obj@laik pbwi prasetyo, 2011, p3)

Statistik dari penggunaan PHP pada aplikasi welpddasekali digunakan,
dapat dilihat pada Gambar 2.4 dibawabh ini.
PHP Usage for Oct 2006

25000000 -

20000000
15000000
10QOGNGN -

SOO0000 -

Y

Gambar 2.4. Data Statistik Penggunaan PHP samfzai @kober 2009
(Abdul Kadir, 2011:14)

2.7.2 Pengenalan PHP

Jika dilihat dari kerjanya, pemrograman berbasieriet (web) dapat
digolongkan menjadi dua bagian, vyaitu pemrogramedient-side dan
pemrogramaiserver-side seperti terlihat pada Gambar 2.5.
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Browser mengirimkan dokumen
(request)

Server mengirimkan dokumen yang diminta

(response)
Web client Web Server

Gambar 2. 5. Konsep kerja Web Client dan Web Se¢rada
pemrograman server-side (Nugroho, 2011:14)

Pemrogramarserver-side merupakan pemrograman yang diolah pada sisi
server gerver-side). Berbeda dengan model pemrograrient-side akan diolah
atau diterjemahkan oleh komputer client.

PHP merupakan salah satu bahasa pemrograssgamr-side diantara
beberapa pemrograman yang ada. Sejak diluncurkdid,rRendapat respon yang
sangat baik dari kalangan pengembang aplikasi Keitmudahan untuk dipahami,
serta sintaknya yang mirip bahaSamenjadikan pemrograman ini cepat dikenal

oleh kalangan luas seperti terlihat pada GambarRrésetyo, 2011:3)

dokumen *.php

client web server
web browser

dokumen format
*.html, *.jpg, *.qgif,
*.png, “.pdf, *.swf

Gambar 2.6. llustrasi proses PHP
Sumber(Prasetyo, 2011:9)
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Sebegitu berkembangnya sehingga pada saat tulawlibuat telah
muncul versiPHP-5.1.5 yang dirilis tepat pada tangghl Agustus 2009, sangat
mungkin sekali sekarang ini pembaca sudah mendapatrsi terbaru atau lebih
tinggi dari versi tersebut. Ini karena cepatnyapg@@ngembang melakukan update
versi untuk mendapatkan hasil yang benar - ben&simal.

Oleh karena itu sangat disarankan bagi kita untekdapatkan versi yang
lebih tinggi serta terstabil bagi program yang ltaat. Informasi mengenai ini
dapat kita dapatkan dengan mengunjungi situs rgempada alamat URL
http://www.php.net

Contoh sederhana dari pemrograman PHP yang akamakgn seperti

terlihat pada Gambar 2.7

<html>
<head>
<title>
PHP Test
</title>
</head>
<body>
<?php
echo(* Hallo apa kabar? Nama saya PHP script ");
2>
</body>
</html>

Gambar 2.7. Kode cobal.php
Sumber (Nugroho, 2011:25)

Apabila dijalankan pada webserver maka akan mernghastampilan

pada Gambar 2.8 sebagai berikut :
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EIPHP Test - Mozilla Firefox =10 x|

File Edit YWiew History Bookmarks Tools  Help

I op - - [é'j @ L1 httpefflocalhostfcobal.php v | [

Hallo apa kabar? Nama sava PHP script

Dome 4

Gambar 2. 8. Hasil dari cobal.php pada browser
Sumber (Nugroho, 2011:26)

PHP adalah bahasa scripting yang menyatu denganLHiEv dijalankan
pada server-side. Artinya semua sintaks yang kita berikan akan sepeya
dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkarbrksvser hanya hasilnya

saja.

2.7.3 Session dalam PHP

Menurut Nugroho (2004) bahwa autentikasi digacking user sangatlah
penting untuk keamanan database. Hanya orang -g oramg berhaklah yang
dapat mengaksesnya. Dengan membatasi hak akses egiyanggota yang telah
terdaftar maka resiko pencurian, pengubahan, p@ogha data — data dalam
database dapat dihindari.

Setelah user melewati suatu aplikasi login yangiatibmaka untuk dapat
mengakses sebuah halaman administrasi harus diéentsuatu variabel yang
dapat muncul pada setiap halaman yang dibuat umiehkandakan bahwa user
tersebut adalah autentik dan dapat mengakses halrsebut, untuk itu dapat
menggunakasession.

Session adalah cara menjaga suatu data yang melintasi akseg
beruntun. Dengarsession, kita dapat membangun lebih banyak aplikasi dan

meningkatkan daya tarik sebuah web. User yang tkiats autentikasi akan
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diberi ID unik yang disebut ID session, ID tersebisimpan dicookie klien atau
di URL dan dapat diakses pada setiap halaman ydngkal selamasession
tersebut belum dihapus.

Untuk memulai sebuah varialsekssion pada PHP digunakan sintaks :

session_start();

session akan terbentuk atau menjadi peringkassassion saat ini
berdasarkan ID session yang saat ini sedang dirmatalui metode GET, POST,
atau sebuabookie.

Untuk mengakhiri / menghapusession dari variabel pada PHP ada 2
macam, yaitu tergantung dari settirggister _global dariphp.ini apakah aktif atau
tidak, apabilaegister _global non-aktif, maka script yang digunakan adalah :

unset($_SESSION['test]);

Dan apabilaegister_global aktif digunakarscript berikut ini :

session_unregister(‘count’);

Apabila telah selesai memakai aplikasi maka useashagout dengan
memakai perintah seperti diatas karena jika tidédkdkan browser akan masih
tetap mengenalession yang telah digunakan sebelumnya dan user lain tydalk

otentik dapat masuk kepada lexelministrator ini dengan mudah.

2.8 Database Mysg|l

Menurut Nugroho (2011:29) bahwa mySQL (My Struktu@uery
Language) adalah sebuah program pembuat databagebgesifat open source.
MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platfomax karena sifatnya
open source MySQL dapat dijalankan pada semuaoptatfbaik Windows
maupun Linux. Database MySQL adalah database yamggas powerfull, stabil,
mudabh.

MySQL sangat banyak dipakai dalam sistem databasb dengan
menggunakan PHP. PHP juga memberikan fasilitasbds¢a yang. Karena
PHPTriad dilengkapi dengan database MySQL makaapatd tempat untuk
menyimpan data (store), dan untuk mengambil kem@lata anda (retrieve).
Seperti sistem database SQL (Structured Query lageuyang lain, MySQL
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juga dilengkapi dengan perintah-perintah dan ssimktaks SQL, dengan
keunggulan sebagai berikut.
a. Konsep database MySQL berkecepatan tinggi tentésigns penyajian
data.
b. Harga yang relatif murah, karena ada yang dapatalgh secara gratis
c. Sintaks bahasanya menggunakan perintah yang sederha

d. Dukungan penggunaan banyak tersedia.

2.9 Apache

Apache merupakan web server yang digunakan dalanrogeamman
web berbasis server. Adapun pertimbangan memilitacAp adalah Apache
termasuk dalam kategori free software (softwardigralan Instalasi Apache
sangat mudah serta mampu beroperasipada banyt&rmpladidtem operasi
seperti Aux 3.1, BSDI 2.0, linux, dan Windows. Apac mudah dalam
penambahan peripheral lainnya kedalam platform wsdyver, misalnya
menambahkan modulmengemukakan Apache adalah aplakash aplikasi yang
digunakan untuk web server yang handal dan stabil.

Pada dasarnya web server lainnya, Apache hanya nggauadanya
permintaan (request) yang di ajukan client melakawser (Mozila, Netscape,
Opera, dan lain-lain). Setelah ada request dantlimaka langkah selanjutnya
web server akan memproses request tersebut danrims data-data yang di
inginkan client. Agar web server dapat berkomunikdesngan web client
(Browser), maka dibutuhkan suatu protokol yang rag&mgkomunikasi antara
keduanya, protokol tersebut adalah Hyper Text Tean®rotocol (HTTP).
Protokol ini berfungsi untuk transfer file HTML daveb. Jadi dapat disimpulkan
Apache adalah perangkat lunak yang merupakan paket ada pada aplikasi
pemrogramman web (Nugroho, 2011 :104)

2.10 Macromedia Dreamweaver
Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editely yang dibuat

oleh Macromedia dengan alamat website www.macrcemsmin. Dengan



22

menggunakan program ini, seorang programmer welatddpngan mudah
membuat dan mendisain webnya. Dreamweaver MX se&bagai sebagai editor
yang komplet juga dapat digunakan sebagai anine@rsana yang berbentuk
layer dengan bantuan javascript yang didukungnyalahS satu kelebihan
Dreamweaver adalah ruang kerja Dreamweaver besmtta/ang tersedia dapat
digunakan dengan sangat mudah dan cepat sehinggaibangun suatu website
dengan cepat dan tanpa harus melakukan codingnSeiaDreamweaver juga
mempunyai integrasi dengan produk Macromedia lanrseperti Flash dan
Fireworks (Nugroho 2008 : 2).

Fungsi coding Dreamweaver tidak hanya mendukungngotHTML,
tetapi juga CSS (Cascading Style Sheet), javascapidfusion, ASP(Active
Server Pages), JSP (Java Server Pages), dan Drageryega memunkingkan
untuk anda membangun website dengan server beedb@BIL (Coldfusion
Markup Languange), ASP.net, JSP dan PHP.
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METODELOGI PENELITIAN

3.1 RuangLingkup Penelitian

Pada penelitian ini, fokus yang paling mendasarlahddagaimana
merancang implementasi penyimpanan arsip perkagitaldi studi kasus
Mahkamah Syar'iyah Banda Aceh. Penelitian ini m&opa masalah pada
pelayanan bidang ke arsipan perkara dianggap rbagim memenuhi kebutuhan

penyimpanan dan pencarian data perkara yang bdaktife

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan hal yang mendasar, ofmgn dan
penafsiran suatu data dan keterangan yang berkaéagan apa yang menjadi
tujuan penelitian. Penelitian ini di laksanakan p&tahkamah Syariyah Banda
Aceh. Pilihan lokasi dilakukan secara sengajafosive) dengan pertimbangan
bawah adanya kesediaan lembaga tersebut untuk mkarbenformasi yang
butuhkan sesuai dengan penelitian sedangkan wadialipan akan dilakukan

pada bulan Maret 2014 sampai selesai.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan
April | Me | Juni Juli
No | Kegiatan .
Minggu ke-
Penyusunan dan
1 ;
Pengajuan Proposal

Observasi Objek
Penelitian

N

Pengumpulan dan
Analisis Data

Perancangan Aplikasi

Implementasi Aplikasi

o (O] W

Penyusunan Laporan
Penelitian / Skripsi

23
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3.3 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam implementasidalahhardware
dansoftware.
1. Perangkat kerasi@rdware)
» Laptop Intel Core 2 Duo
* Memori 2 GB
» Hardisk 80 GB
2. Perangkat LunakSpftware)
e Sistem OperadiMindows 7
* Pemrograman menggunakéfeb PHP
» Data Base menggunakaiySQL

34  Metode Pengumpulan Data

3.4.1 JenisData

1. Dataprimer, merupakan data yang dihimpun sendiri dari respordngsung
pada objek penelitian.

2. Datasekunder, yaitu data pelengkap yang sifatnya mendukung rkeqre data
primer seperti buku-buku, literatur dan sumber-saintertulis yang diambil

langsung dari objek penelitian.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

1. Kajian Pustaka
Teknik Kepustakaan, yaitu dilakukan dengan cara gmewpulkan dan
mempelajari teori-teori dan literatur yang berhujam dengan judul
penelitian.

2. Pengamatan opservasi), dilakukan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan kondisi nyata atau fakta dilaparigatang penyampaian
perkara secara manual pada Mahkamah Syariyah Bawmeh. Selain itu
penulis juga melakukan validasi hasil pengamataigaie melakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

« Wawancaralgterview)
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasigyderkaitan
dengan bagaimana cara penyampaian data perkara Matlkamah
Syar’iyah Banda Aceh.

* Dokumentasi
Yaitu dengan cara mengumpulkan data sekunder yaakph t
didokumentasi, data itu berupa buku-buku, karyas tulmiah dan

dokumentasi lainnya yang dianggap berkaitan depgaelitian.

3.5. Perancangan Sistem
Perancangan sistem di sini menggunakan beberafsmayang digunakan
untuk membantu analisis, yaitu diagram konteksa flatv diagram serta entity

relational diagram.

3.6. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan model grafis yang melthp#éran sistem
dalam bentuk paling umum atau global dan digunakdank mendefinisikan serta
memperlihatkan lingkup atau batas sistem yang attéelaah (area studi).
Diagram konteks menunjukan data yang mengalir dan ke terminator (asal

data). Berikut gambaran sistem informasi yang sgt@njalan :

- Input Data jenis
- Input Data Pihak
- Input Data Rak
- Input Data Box
- Input Data Arsip

Input Data User

0

Sistem_ informasi ADMIN
Penyimpanan

Digital

PETUGAS ARSIP

- Laporan Data
Berdasarkan Nama
Pihak

- Laporan Data
Berdasarkan Perkara

Laporan Data User

Gambar 3.1 Diagram Konteks Aplikasi Arsip

3.7. DFD ( Data Flow Diagram)
DFD (Data Flow Diagram) ini bertujuan untuk menggambarkan sistem
jaringan kerja antara proses yang berhubunganssaa lain dengan aliran data

yang ada didalam sistem
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Laporan Data
User

Data User 1 Data U
ADMIN Input Data 818 SET 5 Tabel User
User -
Data Arsip
Data Jenis 2 Data Jeni
— PETUGAS | Input Data a8 e s Tabel Jenis
Jenis
Data Pihak B Data Pihak _ Tabel Data Pihak
Input Data Pihak
Pihak -
Data Rak
4 _ 6
Input Data Data Rak Tabel Rak Input Data
Rak Arsip
Data Box
Data Arsip
5 Data Box
Input Data Tabel Box Tabel Arsip

Box

Laporan Data m
Arsip Proses Laporan Data Arsip
Informasi
Arsip

Gambar 3.2 Data Flow Diagram

3.8. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD yang terdapat pada Gambar 3.3 dapat dijelas&bwa setiap arsip
syariah mempunyai satu jenis arsip dan banyak aggigah mempunyai banyak
rak dan setiap rak mempunyai banyx. Setiap pihak mempunyai banyak arsip

syariah.
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JENIS BERADA jenis BERADA
1 :
jenis
PIHAK BOX

Kode Nama Kode Kode
pihak pihak box rak
Nama
box

Gambar 3.&Entity Relationship Diagram (ERD)

39. Relas Tabd

Relasi Tabel yang terdapat pada Gambar 3.4 dapslbskan bahwa
hubungan antar Tabel mempunyai penghubungnya kaibungan antara Tabel
jenis dan Tabel pihak adalah kode jenis, hubungdara Tabel pihak dengan
Tabel arsip adalah kode pihak, hubungan Tabel aakTbel arsip adalah kode
rak serta hubungan Tald&bx dengan Tabel arsip adalah kdate.

Witd arsip_syariah.rak TG arsip_syariah.arsip M  arsip_syariah.pihak
@ kode_rak : tinyint(2) # kode_arsip : tinyint(3) ¥ kode_pihak : varchar(15)
=) nama_rak : varchar(50) # kode_pihak : tinyint(3) = nama_pihak : varchar(50)
# kode_rak : tinyint{2)

W amsip_syariah.box # kode_box : tinyint(2) —

¥ kode_box : tinyint(2) _ 1@ minutasi - varchar(50) ﬂc arsip_syanan.Jenis

2} nama_box : varchar(50) @ tgl_putus : date ¢ kode_jenis : tinyint(2)

# kode_rak : tinyint(2) # kode_jenis : tinyint(2) =l nama_jenis : varchar(50)

Gambar 3.4 Relasi Tabel

3.10. Rancangan Tabel

Pada tahap perancangan Implementasi Arsip ini) dfaelaskan mengenai
perancangan tentang Tabel yang akan digunakan dakamang bangun
Implemantasi Arsip Perkara Digital di Mahkamah 3yah Banda Aceh.
Rancangan Tabel-Tabel dapat dilihat pada Tabede&riai dengan Tabel 3.6 :



Tabel 3.2 Perkara

No | Field Name Type | Size Key Keterangan
1 | Kode_jenis Tinyint | 2 Primary Key Kode jenis
2 | Nama_jenis Varchan 50 Nama jenis
Tabel 3.3 Pihak
No | Field Name | Type | Size Key Keterangan
1 Kode_pihak | Tinyint 2 Primary Key Kode pihak
2 Nama_pihak | Varchar 50 Nama pihak
3 | Kode_jenis Tinyint 2 Kode jenis
Tabel 3.4 Rak
No | Field Name | Type | Size Key Keterangan
1 Kode_rak Tinyint| 2 Primary Key Kode rak
2 Nama_rak Varchawr?.o Nama rak
Tabel 3.5Box
No | Field Name | Type | Size Key keterangan
1 | Kode Box Tinyint | 2 Primary key Kod®ox
2 NamaBox | Varchar| 30 Nam8ox
3 Kode_rak Tinyint | 2 Kode Rak
Tabel 3.6 Arsip Perkara
No | Field Name | Type | Size Key Keterangan
1 Kode_arsip | Tinyint| 3 Primary key Kode arsip
2 | Kode_pihak | Tinyint Foreign Key Kode pihak
3 Kode_rak Tinyint| 2 Foreign Key | Kode rak
4 | Kode Box Tinyint | 2 Foreign Key | KodeBox
5 | Minutasi Varchan 30 Minutasi
6 | Tgl_putus Date Tgl Putus
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3.11. Rancangan Form

Pada tahap perancangan Implementasi Arsip ini) dfelaskan mengenai

perancangan tentang form input dan output yang digamakan dalam rancang

bangun Implemantasi Arsip Perkara Digital di MahkhnSyar'iyah Banda Aceh.

Rancangan form pada pada sistem terlihat pada GaBbasampai dengan

Gambar 3.12.

SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL
MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

ADMINISTRATOR

Username ‘ ‘

Password ‘ ‘

LOGIN

Gambar 3.5 Form Login Petugas

SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL
MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

FORM LAPORAN KELUAR

FORM JENIS
KODE JENIS ‘ NAMA JENIS

SIMPAN

NAMA
KODE JENIS JENIS EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

Gambar 3.6 Form Jenis Perkara
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SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL

MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

FORM LAPORAN

KELUAR

KODE PIHAK

KODE JENIS

SIMPAN

FORM PIHAK
NAMA PIHAK
PIAK | PAK | gewis | EDIT | HAPLS
XXXXXX | XXXXXX | XXXXXX EDIT HAPUS
XXXXXX | XXXXXX | XXXXXX EDIT HAPUS
XXXXXX | XXXXXX | XXXXXX EDIT HAPUS

Gambar 3.7 Form Pihak

SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL

MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

FORM LAPORAN

KELUAR

KODE RAK

FORM RAK

SIMPAN

NAMA RAK

KODE NAMA
RAK RAK EDIT HAPUS
XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS
XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS
XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

Gambar 3.8 Form Rak
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SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL
MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

FORM LAPORAN KELUAR
FORM BOX
KODE BOX NAMA BOX | |
KODERAK | |
1;%1;(E NBA(I)\;l(A li&?{E EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

Gambar 3.9 Form rak

SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL
MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

FORM LAPORAN KELUAR

FORM ARSIP PERKARA

KODE ARSIP ‘ KODE PIHAK ‘ ‘
KODE RAK ‘ ‘ KODE BOX ‘ ‘
MINUTASI ‘ TGL PUTUS
SIMPAN
KODE KODE KODE TGL
KODE ARSIP PIHAK RAK BOX MINUTASI PUTUS EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX EDIT HAPUS

Gambar 3.10 Form Arsip Perkara
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SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL
MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

LAPORAN ARSIP PERKARA BERDASARKAN NAMA

NAMA NAMA NAMA TGL JENIS
KODE ARSIP PIHAK RAK BOX MINUTASI PUTUS PERKARA

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX

XXXXXX XXXXXX XXXXXX

Gambar 3.11 Laporan Arsip Perkara Berdasarkan Nihak

SISTEM INFORMASI PENYIMPANAN PERKARA DIGITAL
MAHKAMAH SYARIAH BANDA ACEH

LAPORAN ARSIP PERKARA BERDASARKAN PERKARA

NAMA NAMA NAMA TGL JENIS
KODE ARSIP PIHAK RAK BOX MINUTASI PUTUS PERKARA

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX

XXXXXX XXXXXX | XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX

Gambar 3.12 Laporan Arsip Perkara Berdasarkan Rerka



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi penyimpanan perkara digital pada mahkamah syariah
Banda Aceh Berbasis PHP telah dibangun dengan hasil dan pembahasan sebagai
berikut. Hasil dan pembahasan dibagi menjadi hasil halaman masukan data dan

halaman laporan.

4.1 Halaman Masukan

4.1.1 Halaman L ogin
Halaman pertama kali sebelum user masuk ke dalam sistem adalah

halaman login, halaman logi dapat dilihat pada Gambar 4.1, halaman ini
dirancang supaya user yang menggunakan sistem adalah user yang berhak dalam
menginput data. Halaman dapat diakses jika seorang user telah mendaftar sebagai
petugas.

SISTEM INFORMASI ENY

MAHKAMAH SYARIAR - BANIJ;&@EIL

FORM LOGIN USER
USERNAME :

PASSWORD :
| Login"|

Gambar 4.1 Form Login

4.1.2 Halaman Input Data Jenis Perkara

Halaman perkara adalah halaman dimana user dapat mengis data-data
informasi data Jenis Perkara. Pada halaman ini user menginputkan data nama
jenis perkara. Pengisian data Jenis Perkara yang telah diis disimpan dengan
menekan tombol simpan. Hasil yang disimpan akan ditampilkan pada halaman
view yang berada disamping form pengisian. Untuk melakukan aksi update dan
hapus maka pada halaman view terdapat tombol edit dan hapus. Pada aksi update

33



data sebelum akan ditampilkan pada form update dan user hanya mengantikan
data yang ingin diupdate, jika telah selesai maka user dapat menekan tombol
update. Hasil yang telah diupdate dapat dilihat pada tampilan view. Halaman
dapat dilihat pada Gambar 4.2

SISTEM INFORMAS! RENYITTEANAN PERRARADIGITAL
L, G S

MAHKAMAH SYARIAH - BAN DA ACEH. i}

INPUT DATA CARI DATA DAN LAPORAN

Gambar 4.2 Halaman Form Jenis Perkara

4.1.3 Halaman I nput Rak

Halaman rak adalah halaman dimana user dapat mengisi data-data
informasi Rak. Pada halaman ini user menginputkan data kode rak, nama rak.
Pengisian data yang telah diisi disimpan dengan menekan tombol simpan. Hasll
yang disimpan akan ditampilkan pada halaman view yang berada disamping form
pengisian.

SISTEM INFORMAS| PENYINTEANAN PERKARA DGl
MAHKAMAH SYARIAH - BANDAACEH S

m;!

AR DATA DAN LAPORAN

Gambar 4.3 Halaman Rak
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Untuk melakukan aksi update dan hapus maka pada halaman view terdapat tombol
edit dan hapus. Pada aksi update data sebelum akan ditampilkan pada form update
dan user hanya mengantikan data yang ingin diupdate, jikatelah selesai maka user
dapat menekan tombol update. Hasil yang telah diupdate dapat dilihat pada
tampilan view. Halaman rak dapat dilihat pada Gambar 4.3

4.1.4 Halaman Data Box

Halaman Box adalah halaman dimana user dapat mengisi data-data
informasi Box. Pada halaman ini user menginputkan data nama Box dan nama rak.
Pengisian data Box yang telah diisi disimpan dengan menekan tombol simpan.
Hasil yang disimpan akan ditampilkan pada halaman view yang berada disamping
form pengisian. Untuk melakukan aksi update dan hapus maka pada halaman view
terdapat tombol edit dan hapus. Pada aksi update data sebelum akan ditampilkan
pada form update dan user hanya mengantikan data yang ingin diupdate, jikatelah
selesai maka user dapat menekan tombol update. Hasil yang telah diupdate dapat
dilihat pada tampilan view. Halaman Box dapat dilihat pada Gambar 4.4

SISTEM INFORMASE ﬁENMAN PERKARA DIGITAL
|, © B

MAHKAMAH SYARIAH - BAN DA ACEH -

INPUT DATA AR DATA DAN LAPORAN

Box Al

Box A2

Box A3

BoxAd

Box AS

Gambar 4.4 Halaman Box

4.1.5 Halaman Data Pihak
Pada halaman Pihak, user menginputkan data nama pihak. Pengisian data

User yang telah diisi disimpan dengan menekan tombol simpan. Hasil yang
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dismpan akan ditampilkan pada halaman view yang berada disamping form
pengisian. Untuk melakukan aksi update dan hapus maka pada halaman view
terdapat tombol edit dan hapus. Pada aksi update data sebelum akan ditampilkan
pada form update dan user hanya mengantikan data yang ingin diupdate, jikatelah
selesai maka user dapat menekan tombol update. Hasil yang telah diupdate dapat
dilihat pada tampilan view. Halaman pihak dapat dilihat pada Gambar 4.5

SISTEM INFORMASH ﬁENMAN RERRARA DIGITAL
MAHKAMAH SYARIAH - BANDAACEH“ St

e

INPUT DATA CARI DATA DAN LAPORAN

I T

SURYADI

ABDULLAH

DARMIATI

STUDIEMATN

Gambar 4.5 Halaman Pihak Perkara

4.1.6 Halaman Data Arsip perkara

Pada halaman arsip perkara, user menginputkan data Nama rak, nama box,
minutasi, tanggal putus dan jenis perkara. Pengisian data arsip perkara yang telah
diis disimpan dengan menekan tombol simpan. Hasil yang disimpan akan
ditampilkan pada halaman view yang berada disamping form pengisian. Untuk
melakukan aksi update dan hapus maka pada halaman view terdapat tombol edit
dan hapus. Pada aksi update data sebelum akan ditampilkan pada form update dan
user hanya mengantikan data yang ingin di update, jika telah selesai maka user
dapat menekan tombol update. Hasil yang telah diupdate dapat dilihat pada
tampilan view. Halaman arsip perkara dapat dilihat pada Gambar 4.6
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MAHKAMAH SYARIAH - BANDAACEH‘ _—

ﬂv’ S

INPUT DATA CARI DATA DAN LAPDRAN

PERKAWINAN ¥

1 SURYADI |PEREAWINAN |Rak A

2 |SURYADI |EEWARISAN Rak &

Gambar 4.6 Halaman Arsip perkara
4.2 Halaman L aporan
Halaman laporan yang dihasilkan dari sistem pendataan arsip Perkara

dibawah ini adalah form pencarian berdasarkan nama yang terdapat pada Gambar
4.7 dan laporannya yang terdapat pada Gambar 4.8 dan hasilnya laporan per
orangan pada Gambar 4.9.

SISTEM INFORMASI ﬁENﬂ'M?MAN PERKARA DIGITAL

MAHKAMAH SYARIAH - BAN DAACEH u 5, A ! ;

AR DATA DAN LAPORAN

5 MAHKAMAH SYARIAN - BANDAACEH

No Nama Pihak Nomor Rak Nomor Box Minutasi Tanggal Putus Jenis Perkara
Il SURYTADI Rak & Box &l mhgf 0000-00-00 PERE AWINTAN
I2 SURYADI Rak & Box &l mhgf 2014-06-02 EEWARISAN

Gambar 4.8 |aporan berdasarkan nama pihak perkara
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MAHKAMAH SYARIAH - BANDA ACEHY

5. SISTEM INFORMASI PENYITTEANAN PE PERRARA DIGITAL

. ¢ B

Gambar 4.9 Halaman form pencarian data berdasarkan jenis perkara

) e o TR OB DAL
~ ny.

7/ MARKAMAH SYARIAH - BANDAACEH

0. Nama Pihak Nomor Rak Nomor Bo Minutasi Tanggal Putus Jenis Perkara
SURTADT Fak & Box dl mhgf’ Q000-00-00 PERE AWIAN
DARNIATI Fak & Box 4.2 mnt-04 2014-06-03 PERE &WIAM

Gambar 4.10 Halaman lapora berdasarkan jenis perkara




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian tugas akhir yang telah dibangun ini adalah sebuah Sistem
informasi penyimpanan perkara digital pada mahkamah syariah Banda Aceh
Berbasis Web yang diharapkan dapat berguna untuk mempermudah di dalam
pemrosesan data agar bisa lebih mengefisienkan waktu.

Adapun kesimpulan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil rancangan Sistem informasi penyimpanan perkara digital pada
mahkamah syariah Banda Aceh berbasis web yang telah dibangun
menghasilkan Tabel jenis, pihak, rak, box dan arsip.

2. Hasl penygjian Sistem informasi penyimpanan perkara digital pada
mahkamah syariah Banda Aceh berbasis web yang telah dihasilkan adalah
form jenis, pihak, rak, box dan arsip.dan laporan berdasarkan nama pihak

perkara dan berdasarkan jenis perkara.

5.2 Saran
Rancangan sistem informasi ini masih banyak kekurangan baik bagi
penulis maupun pihak mahkamah syariah Banda Aceh. Oleh karenanya, maka
penulis memberikan peran-peran untuk perbaikan kedepan nya yaitu :
1. Diharapkan partisipasi dari pihak mahkamah syariah Banda Aceh untuk
memelihara dan memperbaharui sistem informasi websiteini.
2. Ketepatan dalam proses pengisian data perlu diperhatikan agar tidak
terjadi kesalahan dalam proses pengisian data karena dapat berakibat fatal
dalam proses pengolahan Informasi yang akan disampaikan.
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